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 Penelitian ini dilatarbelakangi masih rendahnya hasil belajar peserta didik 
dan terdapat beberapa kendala dalam proses pembelajaran dikelas, media 
pembelajaran yang dibuat pendidik saat ini masih minim sebagian besar peserta 
didik kesulitan dalam memahami beberapa materi yang dijelaskan oeh guru pada 
pembelajaran Biologi di SMA Yadika Bandar Lampung. Oleh karena itu, penulis 
melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran berbasis 
learning management system (LMS) pada materi evolusi terhadap hasil belajar 
peserta didik di SMA Yadika Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan 
penelitian quasi eksperimen dengan post test only control design. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas XII SMA Yadika Bandar Lampung. Sampel yang dgunakan dalam 
penelitian ini adalah kelas XII IPA 1 untuk kelas eksperimen dan XII IPA 2 untuk 
kelas kontrol yang diambil dengan teknik cluster random sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu berupa tes, dan dokumentasi. Uji 
hipotesis yang digunakan yaitu Uji t, Berdasarkan hasil uji analisis dua jalan sel 
tak sama diperoleh kesimpulan yaitu: terdapat pengaruh media moodle terhadap 
hasil belajar peserta didik. 
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ْمَع َواَْلَْبَصاَز َوا َجَعَل لَُكُم السَّ تُِكْم ََل تَْعلَُمْىَن َشْيـ ًٔۙا وَّ ه  بُطُْىِن اُمَّ
ْهْۢ ُ اَْخَسَجُكْم مِّ
َْلَْفـ َِدةَ ۙ لََعلَُّكْم تَْشُكُسْونَ َوّللّاه  
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 
penglihatan, dan hati nurani, agar kamu brsyukur‟. 
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A. Latar Belakang 
Akibat dampak globalisasi di bidang pendidikan, pertumbuhan inovasi data 
yang semakin dekat di era globalisasi saat ini tidak dapat lagi menjaga jarak yang 
strategis. Tuntutan global menuntut adanya perubahan yang terus menerus di 
bidang mesin pelatihan untuk mengupayakan perbaikan sifat sekolah, terutama 
perubahan di bidang pengajaran oleh pelanggannya, terutama dalam siklus 
pembelajaran. 
Inovasi data adalah kemajuan kerangka data dengan menggabungkan 
inovasi PC dengan komunikasi media. Lembaga pengajaran di Indonesia mulai 
bersaing untuk menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk 
pelatihan dengan membangun fondasi peralatan, organisasi web, memperoleh 
pemrograman, dll, pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Aplikasi 
komputer biasanya dipakai dalam pelatihan, seperti: Intelligent Tutoring System 
(ITS), Computer Basic Training (CBT) dan sistem e-learning.
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Globalisasi telah membentuk pola menuju suatu pergerakan dalam ranah 
pengajaran dari pertemuan secara konvensional menuju sekolah yang lebih 
terbuka. Sekolah di masa depan akan (dapat beradaptasi), terbuka dan tersedia 
untuk setiap individu yang membutuhkannya tanpa faktor usia atau pengalaman 
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Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, 8.1 (2017), 31. 
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pendidikan sebelumnya. Jaringan informasi, interaksi dan juga kerjasama saat ini 
akan menjadi penentu dari masa depannya pendidikan.  
Jika teknologi digunakan dalam pendidikan dan pelatihan secara wajar dan 
sangat penting untuk kesejahteraan, maka teknologi akan mampu meningkatkan 
kualitas dan mempopulerkan. Pendidikan untuk setiap orang adalah kondisi yang 
diperlukan untuk kehidupan dunia. Meskipun demikian, pendidikan tidak terbatas 
pada sekolah umum, karena faktanya banyak diantara kita yang tidak bersekolah. 
Pendidikan juga merupakan pendidikan agama di luar sekolah umum. 
Sekolah dapat dicirikan sebagai siklus yang terjadi pada orang-orang yang 
kejadiannya secara terus-menerus untuk mendapat penyesuaian dalam perilaku 
karena pertemuan individu dalam kerjasama dengan lingkungan. Inti dari 
pendidikan yakni mewujudkan seorang individu yang bernilai dan berkepribadian  
baik yang mana akan berwawasan luas tentang masa depan dan dapat 
menyesuaikan diri dengan cepat dan mutlak dalam kondisi yang berbeda.. 
2
 
Pelatihan melibatkan kehidupan dan kehidupan daerah setempat. Siklus 
persekolahan ada dan berkembang seiring dengan peningkatan eksistensi dan 
gerakan manusia, bahkan dua-duanya menjadi satu siklus.
3
 Sekolah sebagai 
lembaga pendidikan formal, secara metodis mempunyai tujuan dan pembelajaran. 
Tujuan mempunyai dorongan penting dalam mengajar. Bahkan bisa dikatakan 
bahwasannya tujuan yakni suatu faktor penting dalam pembelajaran. 
                                                             
2 Rosalina Indah Pramesty, Prabowo, „Pengembangan Alat Peraga Kit Fluida Statis 
Sebagai Media Pembelajaran Pada Sub Materi Fluida Statis Di Kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Mojosari, Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika, 02.03 (2013), h.71. 
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 Ricardo F Nanuru, „Progresivisme Pendidikan Dan Relevansinya Di Indonesia‟, Jurnal 
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Allah SWT berfirman dalam Al-Quran pada surat Al-Mujadalah ayat ke 11: 
 ُ ِريَه آَمىُىا إَِذا قِيَل لَُكْم تَفَسَُّحىا فِي اْلَمَجالِسِ فَاْفَسُحىا يَْفَسحِ ّللاَّ
يَا أَيُّهَا الَّ
ُ الَِّريَه آَمىُىا ِمْىُكْم َوالَِّريَه أُوتُىا  لَُكْم ۖ َوإَِذا قِيَل اْوُشُزوا فَاْوُشُزوا يَْسفَعِ ّللاَّ
ُ بَِما تَ  ١١١ْعَملُىَن َخبِيساْلِعْلَم َدَزَجاٍت ۚ َوّللاَّ  
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
“Berdirilah kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.  
Ayat tersebut memberikan keterangan bahwasannya Allah SWT akan 
mengngkat setinggi mugkin derajat bagi orang yang beriman juga memiliki ilmu 
pengetahuan. Oleh karenanya janganlah ada keraguan dalam menganggap ilmu 
pengetahuan yang begitu penting.   
Pendidikan yaitu suatu usaha manusia yang dapat meningkatkan ilmu 
pengetahuan yang didapat dari lembaga formal ataupun informal dalam 
membantu proses transformasi sehingga dapat mencapai kualitas yang 
diharapkan. Agar tercapainya kualitas yang diharapkan, penentuan tujuan 
pendidikan sangat diperlukan. Tujuan pendidikan inilah yang akan menentukan 
keberhasilan dalam proses pembentukan pribadi manusia yang berkualitas, 
dengan tanpa mengesampingkan peranan unsur-unsur lain dalam pendidikan. 
Dalam proses penentuan tujuan pendidikan dibutuhkan suatu perhitungan yang 
matang, cermat, dan teliti agar tidak menimbulkan masalah dikemudian hari. Oleh 
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Salah satu isu pembelajaran yang sering terjadi adalah pemanfaatan media  
monoton dan mengakibatkan kelelahan pada siswa. Seharusnya suasana dalam 
pembelajaran harus menyenangkan dan tidak menjenuhkan. Banyak siswa yang 
mengeluh dan merasa lelah sehingga membuat siswa lesu untuk belajar dan tidak 
terdorong dalam belajar. Selain itu, saat ini kami masih sering mengalami 
pendidik yang menunjukkan pemanfaatan buku kursus sebagai media 
pembelajarannya sehingga tidak memacu siswa dalam belajar. 
Dalam jangka panjang dan peningkatan inovasi dalam periode globalisasi 
ini. Salah satu cara yang bisa mendorong lingkungan persekolahan adalah dengan 
meningkatkan media dalam pembelajaran. Hal ini harus dilakukan dengan alasan 
bahwa dalam pembelajaran ini terjadi perbedaan keterampilan. Sesuai dengan 
kondisi saat ini di mana peningkatan inovatif sangat cepat, terutama di bidang 
teknologi informasi. 
Pemanfaatan web yang meluas dapat mempengaruhi hampir semua 
pergerakan operasional di kantor dan asosiasi. Sejalan dengan itu, di bidang 
pengajaran, banyak yang mulai memanfaatkan banyak teknologi guna 
menyampaikan realisasi yang sering disebut sebagai e-learning. Kemajuan ini 
didukung oleh aksesibilitas peralatan dan pemrograman yang secara bertahap 
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Program pendidikan memiliki kapasitas dan pekerjaan yang penting dan 
vital. Walaupun dengan pertimbangan semua bukan satu-satunya pertimbangan 
pokok dalam pencapaian siklus pembelajaran, rencana pendidikan merupakan 
pedoman untuk jalannya pencapaian pembelajaran. Rencana pendidikan adalah 
pedoman bagi pelaksana sekolah, staf pengajar untuk membuat dan 
menggambarkan materi dan perangkat pembelajaran yang berbeda. Dengan cara 
ini, guru dan tenaga pengajar yang hebat dapat memahami rencana pendidikan 
dan mewujudkannya dalam siklus pembelajaran. 
6
 
Dalam penyempurnaan kurikulum 2013 meliputi perbaikan sikap, 
penguatan administrasi perencanaan pendidikan, penyuluhan dan pengembangan 
materi, penguatan siklus pembelajaran, dan perubahan beban pembelajaran untuk 
menjamin kesesuaian antara yang diinginkan dengan yang disampaikan. Dengan 
demikian, pelaksanaan Kurikulum 2013 dianggap sebagai kemajuan penting 
dalam merencanakan dan menghadapi kesulitan globalisasi dan tuntutan 
masyarakat Indonesia di kemudian hari. 
Penjelasan UU Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 di bagian pendahuluan 
menjelaskan bahwa pembinaan kembali pendidikan harus diselesaikan secara 
tersusun, terkoordinasi, dan terkelola, dan salah satu teknik peningkatan 
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persekolahan negeri adalah pergantian peristiwa dan pemanfaatan. dari program 
pendidikan berbasis kompetensi. Pada pasal 35 undang-undang Nomor 20 tahun 
2003 mengatur bahwa “Standar nasional pendidikan digunakan sebagai acuan 
pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 
pengelolaan, dan pembiayaan.“ Selain itu, hal tersebut ditegaskan dalam tafsir 
Pasal 35: “Kompetensi lulusan merupakan batasan kompetensi lulusan, termasuk 




Indonesia telah menjadi anggota PISA dari tahun 2000. Sejak waktu itu, 
Indonesia memilih untuk memberi ruang kepada PISA supaya terus menilai hasil 
belajar siswa supaya bisa dijadikan sebuah kesan pendekatan yang instruktif di era 
globalisasi. Efek samping dari penilaian PISA di Indonesia dan negara lain tidak 
dapat dipisahkan dari inklusi media. Pemerintah Indonesia secara konsisten 
berada di bawah faktor penekan terbuka karena dinilai tidak efektif dalam 
melaksanakan kerangka instruksi publik. 
8
 
Kelas kerangka pendidikan di seluruh dunia adalah pencapaian siswa itu 
sendiri. Hal ini terjadi dengan alasan bahwa tujuan prinsip pendidikan yakni guna 
meningkatkan sifat dasar sumber daya manusia (SDM), baik secara aktual 
maupun secara umum. Salah satu kesan dari sifat SDM yang tak tertandingi 
ditunjukkan oleh pencapaian pencapaian seseorang saat mengambil instruksi dari 
tingkat dasar hingga signifikan. 
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7 
 
Dalam gagasan pembelajaran dirasakan bahwa latihan-latihan pembelajaran 
merupakan suatu siklus tindakan yang mencakup pemahaman dan jenis kegiatan 
sosial yang dapat mengubah pembelajaran tunggal dan membuka suatu hasil atau 
tujuan. Yang menjadi akibat dari belajar bukanlah otoritas akibat dari aktivitas 
tersebut melainkan perubahan dalam perilaku, sehingga butuh pembelajaran yang 
berkualitas yang dengan cepat menarik dan mendidik siswa. 
9
 
Pembelajaran biologi diharapkan dapat menjadi sarana bagi siswa untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan sikap serta tanggung jawab terhadap 
lingkungan. Kegiatan pembelajaran yang selama ini masih berpusat pada pendidik 
sehingga pendidik dianggap sebagai sumber informasi utama, dan peserta didik 
hanya menerima saja.
10
 Belajar merupakan salah satu proses yang paling berubah 
dari dunia sosial. Evolusi proses pembelajaran ini mungkin karena tren teknologi 
sosiologis atau baru yang muncul, atau hanya karena pedagogis. E-learning yakni 
satu diantara evolusi itu, dan hampir sepenuhnya bercampur ke dalam lingkungan 
pendidikan. Model pembelajaran ini telah mengandalkan teknologi tanpa 
memperoleh, dalam banyak kasus, manfaat yang diharapkan, seolah-olah ada 
terjadi di daerah lain. 
Meskipun demikian e-learning sudah mengalami pertumbuhan luar biasa 
selama beberapa tahun terakhir ini, mempelajari pradigma; solusi teknologi, 
metode dan pendekatan pedagogis telah dikembangkan, dibuang dan diadopsi. 
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LMS telah mencapai keseimbangan untuk memenuhi struktur dan (tradisonal) 
cara sekolah, universitas dan pendidikan lainnya institusi. Sistem ini memberikan 
siswa dan guru satu set alat untuk meningkatkan proses pembelajaran dan 
mengelolanya.  
Sampai saat ini, kerangka pembelajaran, terkhusus di Indonesia, 
pemberlakuannya asih secara masih dilakukan secara fisik dengan pemakaian 
media biasa, misalnya kertas (buku) dan papan tulis. Media ini dinilai kurang 
memikat dikarenakan individu semakin lelah dengan sistem belajar yang dianggap 
begitu membosankan dan kurang cerdas. Kerangka pembelajaran tersebut 
hendaknya diisi ulang dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi yang 
bertujuan guna meningkatkan sifat pendidikan di Indonesia. Sejalan dengan itu, 
pembelajaran membutuhkan pemanfaatan media dalam siklus pembelajaran. 
Pemanfaatan media dalam siklus pembelajaran merupakan dorongan untuk 
menjadikan pembelajaran lebih penting dan berkualitas. Diindikasikan oleh 
Latuheru, pemanfaatan media dalam siklus pembelajaran bertujuan guna 
mewujudkan siklus pembelajaran secara produktif dan mahir sehingga sifat 
pelatihan bisa ditingkatkan. Selama beberapa tahun terakhir, tanggung jawab atas 




Pemanfaatan media dalam pendidikan di kelas dijadikan suatu kebutuhan 
yang mana tidak bisa terabaiakan. Hal ini bisa dirasakan dengan memikirkan 
bahwasannya siklus belajar yang dialami oleh siswa berpusat pada latihan yang 
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berbeda untuk menambah informasi dan pemahaman untuk pengaturan kehidupan 
di masa kini dan di masa mendatang.
12
 Untuk situasi seperti ini, media 
pembelajaran merupakan sekutu yang layak dalam membantu terjadinya siklus 
pembelajaran. Buku-buku kursus saat ini umumnya berbentuk textbox, meskipun 
terdapat variasi dalam perluasan delineasi namun belum cukup mempengaruhi 
minat pemahaman siswa yang berkembang. Pendapatan membaca yang rendah 
menyebabkan pergerakan dan hasil pembelajaran yang rendah.13 Pembelajaran 
dikelas masih terfokus dalam aktivitas menyimak, menghafal daripada dalam 
interpretasi makna dan menciptakan pengetahuan, sehingga menjadi permasalahan 
utama saat proses pembelajaran. 
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Salah satu media pembelajaran berbasis teknologi yang mampu 
menaklukkan hal tersebut yakni media pembelajaran yang memanfaatkan media 
pembelajaran Web Based Training (WBT) dengan memanfaatkan framework 
korespondensi dua arah ini dapat diselesaikan, khususnya siswa dan guru dapat 
melakukan percakapan langsung tanpa harus berhadapan. Berdasar pada hal 
tersebut, seorang guru dalam dunia pendidikan dituntut dalam pengoptimalan 
sarana yang dapat diakses guna ketercapaian sebuah tujuan pembelajaran. Ini 
harus membangun media pembelajaran terbaru dengan memanfaatkan kemajuan 
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Bersamaan dengan peningkatan inovasi yang semakin mutakhir, 
pemanfaatan PC dan inovasi web memberikan suatu penawaran dan keputusan 
kepada dunia persekolahan dalam mendukung siklus pembelajaran. Salah satu 
penerapan inovasi PC dan web adalah kerangka pembelajaran melalui 
pembelajaran elektronik atau disebut e-learning.
16
 
E-learning yakni satu diantara banyak kemajuan, dan sepenuhnya terserap 
ke dalam iklim pembelajaran.
17
 Dalam pendidikan kali ini terdapat tiga macam e-
learning yaitu Edmodo, schoology dan moodle. Moodle itu sendiri yakni 
pemrograman open source yang menjunjung tinggi eksekusi e-learning dengan 
berbagai sarana pendukung pembelajaran yang diwajibkan dalam satu entri e-
learning. 
E-learning yakni salah satu jenis teknologi  dan informasi yang 
penerapannya bisa melalui internet. Pemanfaatan e-learning sangat tepat guna 
melakukan perubahan dalam siklus pembelajaran yang dapat dimanfaatkan di 
sekolah atau universitas yang diawasi secara cermat atau dengan inovasi web.
18
 
Ada beberapa contoh pembelajaran kerangka papan yang banyak dipakai dalam 
                                                             
15
 Fatma Sukmawati, op.cit. h.1 
16
 Arif Harimukti Hidayatullah, „Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Web Interaktif 
Dengan Aplikasi E-Learning Moodle Pada Pokok Bahasan Besaran Dan Satuan Di SMA‟, Jurnal 
Pendidikan Fisika, 4.2 (2015), h.110–111. 
17
 Rahul Shrivastava, Yogendra Kumar Jain, and Ajay Kumar Sachan, „Designing and 
Developing E-Learning Solution: Study on Moodle 2.0‟, International Journal of Machine 
Learning and Computing, 2.3 (2013), h.305. 
18
 Mufidatul Islamiyah and Lilis Widayanti, „Efektifitas Pemanfaatan E-Learning 
Berbasis Website Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa STMIK Asia Malang Pada Mata Kuliah 
Fisika Dasar‟, Jurnal Ilmiah Teknologi Informasi Asia, 10.1 (2016), h. 41. 
11 
 
pelatihan, diantaranya WebCT, Papan tulis, Moodle, Atutor, Drupal, Edmodo dan 
lain sebagainya. Moodle yakni pemrograman yang memanfaatkan aplikasi web 
Moodle sebagai pemrograman open source ( OSS) yang penggunaannya yakni 
membangun kelas online yang mempunyai banyak sorotan guna membuat 
pembelajaran lebih sederhana di ruang belajar, di mana pendidik dapat 
mentransfer materi, pertanyaan, tugas, dan membuat pertemuan percakapan. 
Orang yang mengerti dapat masuk atau masuk di Moodle dan dapat memilih kelas 
dengan pendaftaran yang telah diberikan. Seperti halnya latihan yang dilakukan 
oleh siswa dapat diamati oleh sistem kemajuan administrator. 
Moodle mewakili Lingkungan Pembelajaran Dinamis Berorientasi Objek 
Modular yang menyiratkan tempat belajar yang unik menggunakan model terletak 
artikel. Pengembangan dari aplikasi moodle pertama kalinya oleh Martin 
Dougiamas yakni di bulan Agustus 2002 dengan Moodle versi 1.0. Moodle yakni 
LMS open source yang bisa didapatkan tanpa hambatan dan bisa diunduh, 
dipakai, atau diubah oleh siapa saja dengan izin GNU (Lisensi Publik Umum).
19
 
Mengingat pra penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti pada siswa 
kelas XII di SMA Yadika Bandar Lampung. Berdasarkan hasil dari informasi 
yang dikumpulkan pada 13 Januari 2020, khususnya ada beberapa hambatan 
dalam siklus pembelajaran di ruang belajar, sebagian besar siswa mengalami 
kendala melihat sebagian materi yang digambarkan oleh pendidik. Masalah yang 
berbeda juga dialami oleh siswa, khususnya pemahaman istilah dalam bacaan 
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kursus, kesulitan mendapatkan gambar dan diagram ditambah dengan klarifikasi 
dan tantangan dalam memahami gagasan topik. Kebanyakan siswa apatis untuk 
mencatat materi dalam memahami, sehingga sulit untuk mengingat materi yang 
telah dijelaskan oleh pendidik. 
Wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti terhadap pendidik yang 
mengajar biologi pada SMA Yadika Bandar Lampung dimana dilaksanakannya 
pada tanggal 13 Januari 2020 mendapat suatu hasil yakni berkenaan dengan 
minimnya media pembelajaran yang pendidik buat, khususnya media yang 
basisnya e-learning. Ketika wawancara berlangsung, pendidik memberikan suatu 
pernyataan yang bahwasannya  penggunaan media  belajar yang berbasis e-
learning belum pernah dibuat. Hal tersebut diakibatkan karena belum adanya 
pelatihan khusus yang diberikan ke pendidik mengenai e-learning. Peserta didik 
yang bersekolah di SMA Yadika Bandar Lampung kebanyakan membawa 
handphone  dan juga laptop yang menurut peserta didik hal itu bisa mendukung 
proses pembelajaran. Menurutnya media pembelajaran intuitif merupakan media 
yang tidak sulit untuk dimanfaatkan, lugas, terdapat reaksi dan respon antara 
media dengan peserta didik. Hari-hari ini belajar cukup sesuai kesempatan dan 
mendukung usia yang lebih muda untuk menciptakan sesuatu tentang pengajaran. 
Menjelang akhir pertemuan, ia menyampaikan bahwa ada persyaratan media 
pembelajaran yang memperhatikan berbagai kejadian karena akan membantu 
peserta didik dalam belajar.  
Adapun data nilai hasil belajar mata pelajaran biologi kelas XII IPA SMA 




Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XII IPA SMA Yadika Bandar 
Lampung T.A. 2019/2020 
   Kelas      






Jumlah  Persentase  Keterangan  
1 0-25 0 0 1 1   
2 26-50 5 7 11 23 76,60% Tidak 
tuntas 
3 51-75 20 15 12 47   
4 76-100 8 8 6 22 23,40% Tuntas 
 Jumlah  33 30 32 95   
Sumber: Nilai Milik Guru Mata Pelajaran Biologi SMA Yadika Bandar Lampung 
Didasarkan pada hasil observasi langsung yang sudah peniliti laksanakan di 
SMA Yadika Bandar Lampung pada tanggal 13 Januari 2020. Menunjukkan 
bahwa guru pada mata pelajaran biologi masih menggunakan media power point, 
buku cetak, dan LKS guna menyokong aktivitas pembelajaran. Instruktur 
mengklarifikasi materi pembelajaran dibantu oleh media power point sedangkan 
siswa menyimak materi yang pendidik sampaikan. Hal ini menjadikan siklus 
belajar kurang disukai dikarenakan tidak semua siswa mendengarkan penjelasan 
materi dari pendidik dan hal tersebut bisa membuat hasil belajar siswa menjadi 
terpengaruh, hal ini terlihat dari perkiraan normal mata pelajaran IPA yang belum 
sampai sejauh ini. Sebagai Tindakan Mungkin (KKM) yang mencapai 58,75 
sedangkan KKM mata pelajaran IPA di SMA Yadika Bandar Lampung 78,00. 
Artinya, skor mereka belum mencapai target KKM.  
Mengingat sarana dan prasarana yang ada saat ini untuk membantu 
pelaksanaan media pembelajaran e-learning di SMA Yadika Bandar Lampung 
dirasa cukup, mengingat sebagian besar siswa saat ini mempunyai laptop atau 
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komputer dan handphone. SMA Yadika Bandar Lampung juga dilengkapi dengan 
kantor jaringan web atau wifi dan praktis semua siswanya memiliki internet 
browser sehingga mereka bisa mendapatkan e-learning dengan perantara telepon 
genggamnya. Cenderung dilihat dari kondisi tersebut dapat menginspirasi 
ilmuwan guna melakukan pengubahan dan pengarahan kecenderungan peserta 
diidk yang belum memakai inovasi web dengan menghadirkan media e-learning 
dengan aplikasi Moodle. 
Berdasarkan penggambaran diatas, peneliti mencoba memberi pilihan 
dengan membuat media pembelajaran berbasis inovasi dengan framework papan 
pembelajaran dengan aplikasi Moodle selama siklus pembelajaran, siswa bisa 
memakai web sebagai sumber pembelajaran di SMA Yadika Bandar Lampung , 
khususnya dalam mata pelajaran ilmu evolusi. Dengan pilihan lain ini, siswa 
dapat membangun siklus wawasan mereka sendiri, melalui sumber belajar yang 
berbeda dan tidak mengantisipasi bahwa pengajar harus menjadi sumber 
informasi yang soliter. Sehingga siswa dapat terpacu untuk energik dalam belajar 
dan meningkatkan sikap semangat dalam mempelajari dan paham akan latihan 
sains, terkhusus materi evolusi.  
Oleh sebab itu peneliti akan melaksanakan penelitian yang mana dengan 
judul “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Learning Management System 
(LMS) Pada Materi Evolusi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di SMA”. 
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan yang ada, bisa diidentifikasi diantaranya : 
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1. Hasil belajar biologi peserta didik rendah akibat media yang dipakai kurang 
menarik. 
2. Rendahnya hasil beajat peserta didik dalam pembelajaran biologi. 
3. Media pembelajaran e-learning belum diterapkan di SMA Yadika Bandar 
Lampung. 
C. Pembatasan Masalah 
Dilihat dari permasalahan yang ada, perlu adanya suatu pembatas supaya 
permasalahan tidak melebar kemana-mana :  
1. Reaksi peserta didik pada penggunaan media pembelajaran.  
2. Hasil belajar kognitif pada materi evolusi  terhadap peserta didik di SMA 
Yadika Bandar Lampung. 
3. Jenis media pembelajaran e-learning yang digunakan pada pembelajaran 
yaitu moodle. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasar pada batasan permasalahan yang sudah dibahas, maka perlu 
perumusan permasaahan, yakni :  
1. Apakah ada pengaruh hasil belajar peserta didik melalui media 
pembelajaran e-learning sebagai sumber pembelajaran biologi? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai tujuan apabila dilihat dari rumusan masalahnya. 
Tujuan itu yakni :  
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1. Supaya tahu adanya pengaruh hasil belajar peserta didik melalui media 
pembelajaran e-laerning sebagai sumber pembelajaran biologi. 
F. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diperlukan untuk membantu semua pendidik di sekolah 
sebagai aturan. Keuntungan yang diharapkan berbeda termasuk yang menyertai: 
1. Bagi Guru 
Keunggulan bagi pengajar adalah membangun informasi tentang media e-
learning sehingga dipercaya nantinya sangat baik dapat menjadi keputusan 
ekstra dalam mendidik di kelas. 
2. Bagi Peserta Didik 
Seperti keterlibatan lain dalam pembelajaran IPA memanfaatkan media e-
learning dengan peningkatan inovasi data dan korespondensi yang pada 
akhirnya menumbuhkan pendapatan dan mendorong condong ke arah 
latihan IPA. 
3. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diandalkan untuk dipakai sebagai pembelajaran kembali di 
sekolah dan supaya bisa membuat hasil sekolah mengalami peningkatan. 
4. Bagi peneliti  
Guna melihat apakah media e-learning dengan Moodle bisa dimanfaatkan 
sebagai pembelajaran ekstra, selain itu keterlibatan dalam penyusunan 
makalah logika dan penuntasan eksplorasi dalam pelatihan sains sehingga 
dapat memperluas informasi para ilmuwan.. 
5. Bagi Peneliti Lainnya 
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Dijadikan sebagai bahan referensi dan pemikiran untuk kemajuan ujian yang 
sebanding. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini yakni dampak LMS (Learning Mnagement system) 
menyusun kerangka kerja papan pembelajaran berkenaan dengan materi 
transformatif terhadap hasil belajar siswa di sekolah menengah. 
2. Subjek Penelitian 
Peserta didik kelas XII di SMA Yadika Bandar Lampung. 
















A. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media 
Secara etimologis, media berasal dari Bahasa latin, merupakan bentuk 
jamak dari kata “medium” yang berarti “tengah”, perantara, atau pengantar”. 
Istilah perantara atau pengantar ini, menurut Bovee, digunakan karena fungsi 
media sebagai perantara atau pengantar suatu pesan dari si pengirim kepada si 
penerima pesan. Dari sini, berkembang berbagai definisi terminologis mengenai 
media menurut pendapat para ahli media dan pendidikan. 
The Association for Educational and Technology (AECT) menyatakan 
bahwa media adalah apa saja yang digunakan untuk menyalurkan informasi. 
Sementara, menurut Suparman media merupakan alat yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan dan informasi dari pengirim pesan kepada penerima pesan.  
Selanjutnya menurut McLuhan memaknai media sebagai saluran informasi. 
Media merupakan komponen yang sangat penting dalam suatu proses 
komunikasi. Menurut Barlo dalam Miarso, proses komunikasi melibatkan paling 
kurang tiga komponen utama, yaitu pengirim atau sumber pesan (source), 
perantara (media), dan penerima (receiver). Sedangkan, menurut Widodo dan 
Jasmadi ada 4 komponen yang harus ada dalam proses komunikasi, yaitu pemberi 
informasi, informasi itu sendiri, penerima informasi dan media. Keempat 
komponen dalam proses penyaluran pesan tersebut, oleh Miarso digambarkan 
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dengan model S-M- C-E (source, media, channel, recerver). Pesan yang 
disalurkan melalui suatu media oleh sumber atau pengirim pesan akan dapat 
dikomunikasikan kepada sasaran penerima pesan atau receiver apabila terdapat 
daerah lingkup pengalaman (area of experience) yang sama antara sumber pesan 
(source) dan penerima pesan (receiver). 
Dari bebreapa pengertian di atas dapat dikatakan bahwa media memiliki 
peran yang sangat penting, yaitu suatu sarana atau perangkat yang berfungsi 
sebagai perantara atau saluran dalam proses komunikasi antara komunikator dan 
komunikan. Menurut Kempt dalam Midun, pesan yang masih berada pada pikiran 
(mind) pembicaraan tidak akan sampai ke penerima pesan apabila tidak bantu 
dengan sebuah media sebagai perantara.
20
  
Kalau kita lihat perkembangannya, pada mulanya media hanya dianggap 
sebagai alat bantu mengajar guru. Alat bantu yang dipakai adalah alat bantu 
visual, misalnya gambar, model, objek, dan alat-alat lain yang dapat memberikan 




Sebagai guru yang memfasilitasi tersedianya media pembelajaran 
hendaknya media tersebut dapat memberikan manfaat, yaitu menyediakan suatu 
kerangka konseptual untuk materi belajar yang akan dipelajari oleh peserta didik 
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dan kontekstual (sesuai dengan keadaan saat ini), sehingga mampu membantu 
peserta didik untuk memahami bahan belajar secara lebih mudah. 
b. Pengertian Pembelajaran 
Kata pembelajaran merupakan terjemahan dari isitilah Bahasa Inggris, yaitu 
“instruction”. Instruction diartikan sebagai proses interaktif antara guru dan 
peserta didik yang berlangsung secara dinamis. Ini berbeda dengan istilah 
“teaching” yang berarti mengajar. Teaching memiliki konotasi proses belajar dan 
mengajar yang berlangsung satu arah dari guru ke peserta didik. Dalam hal ini 
hanya guru yang berperan aktif mengajar sedangkan peserta didik bersifat pasif. 
Penggunaan istilah “pembelajaran” sebagai pengganti istilah lama proses 
belajar mengajar (PBM) tidak hanaya sekedar merubah istilah melainkan merubah 
peran guru dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya mengajar melainkan 
“membelajarkan” peserta didik agar mau belajar. Menurut Saputro, tugas guru 
dalam proses pembelajaran, disamping menyampaikan infromasi ia juga bertugas 
untuk mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik, menyeleksi materi aajr, 
mensupervisi kegiatan belajar, menstimulasi kegiatan belajar peserta didik, 
memberikan bimbingan belajar, mengembangkan dan menggunakan strategi dan 
metode. Selain itu, guru juga mengembangkan dan menggunakan berbagai jeni 
media dan sumber belajar, dan memberi motivasi agar peserta didik mau belajar. 
Lebih dari itu, menurut Midun, guru juga harus berperan dalam debat dan diskusi 
sebagai mediator, menyelenggarakan field trip (seperti tamasya atau kemping), 
stimulasi, dan sebagainya. 
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Dengan menyatakan bahwa pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya 
membelajarkan pembelajar (anak, siswa, peserta didik). Pengertian lain menurut 
Setyosari dan Sulton tentang pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh 
pembelajar (guru, instruktur) dengan tujuan untuk membantu peserta didik agar 
bisa belajar dengan mudah. Menurut Munadi, proses komunikasi dalam 
pendidikan terjadi karena ada rencana dan tujuan yang diinginkan. Komunikasi 
antar guru dan peserta didik dalam pembelajaran diefektifkan dengan 
menggunakan media (channel). Bahasa adalah media yang membantu peserta 
didik untuk mendapatkan materi gagasan atau ide guru. 
c. Pengertian Media Pembelajaran 
Setelah memahami pengertian kata “media” dan “pembelajaran” secara 
terpisah, maka dengan menggabungkan kedua istilah tersebut pengertian “media 
pembelajaran” menurut Widodo dan Jasmadi dengan mudah dapat dipahami, yaitu 
apa saja yang digunakan sebagai media dalam pembelajaran. Secara terminologis, 
ada berbagai definisi yang diberikan tentang media pembelajaran. Pendapat 
Schramm tentang media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan 
(informasi) yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Media 
pembelajaran, menurut Gerlach dan Ely, memiliki cakupan yang sangat luas, yaitu 
termasuk manusia, materi atau kajian yang membangun suatu kondisi yang 
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Berdasarkan pengertian di atas, media pembelajaran dapat dipahami sebagai 
segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu 
sumber secara terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif 
dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efesien dan efektif. 
Perkembangan media pembelajaran dipengaruhi oleh konsep mengajar dan 
konsep belajar itu sendiri. Konsep lama mengajar dianggap sebagai proses 
penyampaian materi pelajaran dari guru atau pengajar pada sekelompok peserta 
didik. Pada konsep ini media berfungsi untuk memudahkan guru menyampaikan 
materi pelajaran. Oleh karena itu orientasi penggunaan media adalah guru itu 
sendiri. Pandangan baru menganggap mengajar sebagai proses mengatur 
linkungan supaya peserta didik belajar, maka media pembelajaran diorientasikan 
pada kemudahan peserta didik merubah perilakunya sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Perkembangan konsep mengajar seperti itulah yang memengaruhi 
perkembangan pemanfaatan media pembelajaran. 
23
 
d. Fungsi Media Pembelajaran 
Media pendidikan dapat membuat pelajaran menarik dan juga dapat 
mengurangi kesulitan dalam memahami keterampilan materi pembelajaran. 
Begitu juga halnya dengan pengajaran pendidikan agama islam, guru dapat 
menciptakan berbagai situasi baru dalam kelas, sehingga tidak membosankan 
untuk peserta didik. 
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Ada enam fungsi media dalam proses belajar mengajar menurut Nana 
Sudjana, diantaranya: 
1. Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 
2. Media pengajarab merupakan bagian yang integral dari keseluruhan situasi 
mengajar. Ini merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan oleh 
guru.  
3. Dalam pemakian media harus melihat tujuan dan bahan pelajaran. 
4. Media pengajaran bukan sebagai alat hiburan, alan tetapi dijadikan untuk 
melengkapi proses belajar mengajar supaya lebih menarik perhatian peserta 
didik. 
5. Di utamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar serta dapat 
membantu siswa dalam menangkap pengertian yang disampaikan oleh guru. 




e. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Jenis media digunakan dalam penyampaian informasi dan pesan-pesan 
pembelajaran sangat banyak jumlahnya yang masing-masing kemudian 
dikelompokkan sesuai dengan karakteristik dan sifat-sifat media tersebut. 
Bermacam-macam peralatan dapat digunakan oleh guru untuk menyampaikan 
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pesan ajaran kepada siswa melalui penglihatan dan pendengaran untuk 
menghindari verbalisme yang masih mungkin terjadi jika hanya digunakan alat 
bantu visual semata. Maka dari itulah guru-guru mulai merumuskan tujuan 
pembelajaran berdasarkan tingkah laku siswa. Dan dari pengalaman mereka, guru 
mulai belajar melalui media visual, sebagaian melalui media audio, sebagian lagi 
senang melalui media audio visual, komputer dan sebagainya, media-media ini 
merupakan alat teknologi yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
Berbagai jenis media yang dapat digunakan dalam proses komunikasi 
pembelajaran menurut Koyo Kartasurya seperti dikutip oleh Arif Sadiman, dkk 
digolongkan menjadi: 
1. Media visual meliputi gambar atau tato, sketsa, diagram, charts, grafik, 
kartun, poster, peta dan globe. 
2. Media dengar meliputi radio, magnetic, tape recorder, magnetic sheet 
recorder, laboratorium Bahasa. 
3. Projected still media meliputi slide, film strip, over head projector, micro 
fil, micro projector. 
4. Projected motion media, meliputi film, televise, closed circuit television 
(CCTV), video tape recorder, komputer. 
25
  
B. Learning Management System (LMS) 
a. Definisi E-learning 
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Ada banyak istilah yang berhubungan dengan kata e-learning, seperti 
virtual learning, online learning, virtual class, e-training, dan lain-lain. Di 
samping itu, dalam penelitian ini akan didefinisikan tentang e-learning. E-




Adapun, e-learning yang diartikan sebagai materi pembelajaran atau 
pengalaman belajar yang disampaikan melalui teknologi eletronik. Jadi, dengan 
demikian dalam e-learning peserta didik tidak hanya belajar dari internet saja 
akan tetapi juga dari sumber lain seperti vidio atau audio. Namun demikian 
perkembangan komputer yang semakin hebat dengan jaringannya, maka dewasa 
ini e-learning juga lebih banyak memanfaatkan komputer dengan jaringan 
internetnya. 
Berdasarkan penjelasan diatas, ada beberapa ciri pembelajaran online dan e-
learning diantaranya sebagai berikut: e-learning merupakan jenis proses kegiatan 
belajar mengajar yang dirancang dan dikembangkan dengan menggunakan 
perkembangan dari teknologi yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun untuk 
mengatasi keterbatasan antara peserta didik dan guru. Learning Management 
System (LMS) merupakan suatu jenis software atau platform yang digunakan 
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untuk keperluan dalam kegiatan pembelajaran yang berisikan fitur-fitur untuk 
mendukung proses pembelajaran e-learning yang dilakukan secara online.
27
 
Selain faktor penggunaan metode dan media pembelajaran, pengaruh faktor 
motivasi pada diri siswa juga akan berdampak pada pemahaman dan hasil belajar 
siswa. Motivasi belajar menurut Yamin H, merupakan suatu kekuatan dan energi 
yang terdapat dalam diri siswa yang berfungsi untuk memberikan dorongan agar 
memiliki kemauan belajar untuk menambah keterampilan, pengetahuan dan 
pengalaman, motivasi juga memicu siswa untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Motivasi memiliki peran untuk menentukan penguat belajar, memperjelas tujuan  
belajar dan menentukan ketekunan belajar dalam diri siswa.
28
 
E-learning merupakan kependekan dari electronic learning. Salah satu 
definisi umum dari e-learning yaitu pengiriman materi pembelajaran melalui 
suatu media elektronik seperti internet. E-learning memiliki karakteristik tidak 
bergantung pada tempat dan waktu, menyediakan fasilitas knowledge sharing dan 
visualisasi pengetahuan lebih aktraktif. Pembelajaran berbasis web site yang 
merupakan bagian dari e-learning merupakan usaha untuk membuat transformasi 
proses belajar mengajar kedalam keadaan bentuk digital yang dijembatani oleh 
teknologi internet. Tujuan pembelajaran berbasis web ini menitik beratkan pada 
efisiensi proses belajar mengajar.  
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Menurut Hartley, e-learning merupakan suatu jenis belajar mengajar yang 
memungkinkan tersampainya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media 
internet atau media komputer lainnya. Ada tiga hal penting sebagai persyaratan 
kegiatan e-learning, yaitu: 
1. Adanya jaringan dan pendukung lainnya. 
2. Adanya dukungan layanan belajar bagi peserta didik. 
3. Adanya instruktur dan teknisi yang terlatih. 
Dalam pelaksanaannya, penyelenggaraan e-learning juga memerlukan 
adanya lembaga atau unit yang merencanakan, mengatur, hingga melakukan 
evaluasi menyeluruh terkait system yang dilaksanakan.
29
 
 Menurut Prawiradilaga Learning Management System merupakan jenis 
platform pembelajaran berbasis proses pembelajaran berbasis proses belajar yang 
terjadi atas perangkat untuk komunikasi, menyajikan isi dan mengelola kegiatan 
belajar mengajar. LMS merupakan pusat dari sebagian besar kegiatan e-learning 
dan merupakan istilah global yang dipakai untuk mengembangkan dan mengelola 
kursus online, meyebarkan materi dan sarana komunikasi dan kolaborasi antara 
siswa dengan guru.  
Epignosis menyebutkan fitur dasar yang harus dimiliki oleh LMS adalah 
sebagai berikut: 
                                                             
29
Lovy Herayanti, Habibi Habibi, and M Fuaddunazmi, „Pengembangan Media 




1. Antar muka yang menarik. 
2. Kustomisasi untuk menyesuaikan sistem sesuai dengan keinginan user. 
3. Kelas maya. 
4. Terhubung dengan sosial media. 
5. Fitur komunikasi seperti forum dan chat. 
6. Course atau kursus. 
7. Laporan atau reporting. 
Mengacu pada beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas dapatlah 
kita simpulkan bahwa e-learning merupakan istilah generic dan luas yang 
menjelaskan tentang penggunaan berbagai teknologi elektronik untuk 
menyampaikan pembelajaran. 
30
 Teknologi tersebut dapat berupa komputer, 
internet maupun teknologi elektronik lain seperti audio atau radio, dan vidio atau 
televise. Penulis cenderung menggunakan istilah yang lebih sederhana tentang e-
learning sebagai pembelajaran yang diperdayakan oleh teknologi elektronik.  
b. Komponen E-learning 
Komponen yang membentuk e-learning menurut Romi Satria Wahono 
adalah infrastruktur e-learning, sistem dan aplikasi e-learning dan konten e-
learning. Infrastruktur e-learning merupakan peralatan yang digunakan dalam e-
learning yang dapat berupa Personal Computer (PC) yaitu komputer yang dimiliki 
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secara pribadi, jaringan komputer yaitu kumpulan dari sejumlah perangkat berupa 
komputer, hub, switch, router, atau perangkat jaringan lainnya yang terhubung 
dengan menggunakan media komunikasi tertentu. Internet yang merupakan 
singkatan dari Interconnection Networking yang diartikan sebagai komputer-
komputer yang terhubung di seluruh dunia dan perlengkapan multimedia yaitu 
alat-alat media yang menggabungkan dua unsur atau lebih media yang terdiri dari 
teks, grafis, gambar, foto, audio, vidio dan animasi secara integrasi. 
Sistem dan aplikasi e-learning, sistem dan aplikasi e-learning yang sering 
disebut dengan Learning Management System (LMS), yang merupakan sistem 
perangkat lunak yang memvirtualisasi proses belajar mengajar konvensional 
untuk administrasi, dokumentasi, laporan suatu program pelatihan, ruangan kelas 
dan peristiwa online, program e-learning, dan konten pelatihan, misalnya segala 
fitur yang berhubungan dengan manajemen proses belajar mengajar seperti 
bagamana manajemen kelas, pembuatan materi atau konten, forum diskusi, sistem 
penilian, serta sistem ujian online yang semuanya terakses dengan internet. 
Konten e-learning, merupakan konten dan bahan ajar yang ada pada e-
learning sistem (LMS). Konten dan bahan ajar ini bisa dalam bentuk misalnya 
multimedia-based content atau konten berbentuk multimedia interaktif seperti 
multimedia pembelajaran yang memungkinkan kita menggunakan mouse, 
keyboard untuk mengoperasikannya atau text-based content yaitu konten 
berbentuk teks seperti pada buku pelajaran yang ada di Wikipedia.org, ilmu 
30 
 
komputer.com, dan lain-lain. Bisa disimpan dalam Learning Management System 
(LMS) sehingga dapat dijalankan oleh peserta didik kapan pun dan dimana pun. 
Sedangkan pelaku utama yang ada dalam pelaksanaan e-learning dapat 
dimaksudkan sama dengan proses mengajar konvensional, yaitu perlu adanya 
pengajar (dosen) yang membimbing siswa (peserta didik) yang menerima bahan 
ajar dan administrator yang mengelola administrasi dan proses belajar mengajar.
31
 
c. Manfaat E-learning 
E-learning dapat membawa suasana baru dalam ragam pengembangan 
pembelajaran. Pemanfaatan e-learning dengan baik dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran dengan maksimal. Beberapa manfaat dari e-learning diantaranya: 
1. Dengan adanya e-learning maka dapat mempersingkat waktu pembelajaran 
dan mebuat biaya studi lebih ekonomis. 
2. E-learning mempermudah interaksi antara peserta didik dengan bahan 
materi. 
3. Peserta didik dapat saling berbagi informasi dan dapat mengakses bahan-
bahan belajar setiap saat dan berulang-ulang, dengan kondisi yang demikian 
itu peserta didik dapat lebih memantapkan penguasaannya terhadap materi 
pembelajaran. 
4. Dengan e-learning proses pengembangan pengetahuan tidak hanya terjadi di 
dalam ruangan kelas saja, tetapi dengan bantuan peralatan komputer dan 
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jaringan, para siswa dapat secara aktif dilibatkan dalam proses belajar 
mengajar. 
5. Fleksibilitas tempat dan waktu, jika pembelajaran konvensional di kelas 
mengharuskan siswa untuk hadir di kelas pada jam-jam tertentu, maka e-
learning memberikan fleksibilitas dalam memilih waktu dan tempat untuk 
mengakses pelajaran. 
6. Fleksibilitas kecepatan pembelajaran, e-learning dapat disesuaikan dengan 
kecepatan belajar masing-masing siswa.  
7. Efektifitas pengajaran, penyampaian pelajaran e-learning dapat berupa 




d. Kelebihan dan Kelemahan E-learning 
Kelebihan dari e-learning adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan pembelajaran bisa dilakukan dimana saja asalkan ada akses 
internet atau jaringan. 
2. Tidak membutuhkan ruang khusus untuk tatap muka dan mempersingkat 
waktu pembelajaran. 
3. Kehadiran dan penilian dapat dengan mudah dilihat dari keaktifan siswa 
dalam berpasitifasi pada kegiatan e-learning. 





4. Pada pembelajaran e-learning siswa akan dituntut untuk lebih aktif karena 
penilian didasarka pada partisipasi siswa di forum e-learning. 
5. Meningkatkan kemampuan belajar mandiri sehingga kualitas pendidikan 
tidak tergantung pada pihak pengajar. 
6. Mudah berkomunikasi dan berbagi bahan ajar. 
7. Materi pembelajaran sangat mudah diakses dan dimiliki oleh setiap siswa. 
8. Meningkatkan kemampuan siswa dan guru terhadap pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi. 
Kelemahan e-learning adalah sebagai berikut: 
1. Mengontrol etos belajar masing-masing siswa, mereka yang malas tentunya 
akan sangat tertinggal. 
2. Kesulitan dapat muncul sewaktu-waktu terhadap masalah jaringan internet. 
3. Sangat mungkin ada materi-materi tertentu yang tidak bisa disampaikan 
dengan e-learning misalnya pembelajaran yang melakukan praktik. 
4. Tidak semua daerah memiliki koneksi internet yang memadai. 
5. Dibutuhkan fasilitas yang tidak murah untuk menjalankan e-learning 
6. Bagi pengajar dan siswa yang tidak familiar dengan penggunaan internet 
justru akan memperlambat kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 
33 
 





a. Pengertian Moodle 
Moodle (Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment) adalah 
seperangkat alat lunak yang berguna untuk membuat dan mengadakan kursus atau 
pelatihan atau pendidikan berbasis internet. Pengembangannya di desain untuk 
mendukung kerangka kontruksional, dalam pendidikan moodle termasuk internet 
dan media CAL + CAT (Computer Asisted Learning + Computer Asisted 
Teaching) yang disebut dengan LMS (Learning Management System). LMS 
merupakan kendaraan utama dalam berproses pembelajaran yang terdiri dari 
seperangkat lunak yang didesain untuk pengaturan pada tingkat individu, ruang 
kuliah dan institusi.  
Moodle dapat diberikan secara gratis sebagai perangkat lunak open source 
(dibawah lisensi GNU Public Licence). Artinya meskipun memiliki hak cipta 
moodle tetap memberikan kebebasan bagi seseorang untuk mengkopi, 
menggunakan dan memodifikasinya. 
34
 
Menurut Amiroh, moodle merupakan program open source yang paling 
terkenal diantara program-program e-learning yang ada, karena memiliki berbagai 
kelebihan yang memudahkan pengguna. Moodle merupakan perangkat lunak open 
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source yang mendukung implementasi e-learning dengan berbagai fasilitas 
penunjang pembelajaran tersebut misalnya: tugas, kuis, percakapan, diskusi, serta 
fasilitas utama yang mengupload berbagai format materi pembelajaran. Dengan 
fasilitas-fasilitas tersebut materi yang dibelajarkan dapat lebih menarik dan mudah 
untuk dipahami siswa.
35
 Menurut Chen, bahwa untuk peserta didik ”Moodle 
platform e-learning mudah digunakan dan menyediakan alat komunikasi yang 




b. Management Moodle 
1. Web site diatur oleh admin, yang telah ditetapkan ketika membuat web site. 
2. Tampilan (themes) diizinkan pada admin untuk memilih warna, jenis huruf, 
susunan dan lain sebagainya untuk kebutuhan tampilan. 
3. Bentuk kegiatan yang ada dapat ditambah. 
4. Source Code yang digunakan ditulis dengan menggunakan PHP. Mudah 
untuk dimodifikasi dan sesuai dengan kebutuhan. 
c. User Management 
1. Ini digunakan untuk mengurangi keterlibatan admin menjadi lebih 
minimum, ketika menjaga keamanan yang beresiko tingii. 
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2. Metode email standar: dimana, pelajar dapat membuat nama pemakai untuk 
login. Alamat email akan diperiksa melalui konfirmasi. 
3. Tiap orang disarankan cukup satu pengguna saja untuk seluruh server. Dan 
tiap pengguna dapat mempunyai akses yang berbeda. 
4. Pengajar mempunyai hak istimewa, sehingga dapat mengubah 
(memodifikasi) bahan pelajaran. 




d. Kelebihan Moodle 
1. Sistem jaringan dan keamanannya dapat disetting sendiri. 
2. Ruang akses yang dapat dibatasi sesuai dengan jaringan yang dibuat. 
3. Sistem pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan (karena 
bersifat open source). 
4. Fitur yang lengkap untuk sebuah proses pembelajaran jarak jauh, 
5. Ringan dan sederhana. 
6. Efisien, dan kompatibel dengan banyak browser. 
7. Instalasi sangat mudah. 
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e. Kekurangan Moodle 
1. Membutuhkan pemahaman yang lebih tentang sistem yang digunakan. 
2. Memerlukan tenaga ahli untuk membangun sistem e-learningnya. 
3. Memerlukan biaya yang lebih. 
4. Memerlukan hardware khusus. 
5. Harus menginstal aplikasi khusus untuk mendukung moodle. 
6. Memerlukan jaringan internet dengan kapasitas yang tinggi. 38 
D. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar menurut Nawawi adalah keberhasilan murid dalam 
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau 
skor dari hasil tes mengenai sejumlah pelajaran tertentu. Berdasarkan pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap pencapaian yang dilakukan peserta didik 
dalam proses belajar mengajar dapat dikatakan sebagai suatu hasil belajar, baik itu 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dan keberhasilan dari suatu pencapaian 
yang dilakukan oleh peserta didik dapat dilihat melalui hasil evaluasi yang 
dilakukan disetiap pelajaran tertentu dalam bentuk nilai, skor, dana tau persentase 
dari hasil tes mengenai sejumlah perjalanan tertentu. 
Hasil belajar yang sering disebut dengan istilah “scholastic achievement” 
adalah seluruh kecakapan dan hasil yang dicapai melalui proses belajar mengajar 
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disekolah yang dinyatakan dengan angka-angka atau nilai-nilai berdasarkan tes 
hasil belajar, hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Seperti yang 
diungkapkan Giannakos, Chorianopoulus, dan Chrisochoides bahwa hasil belajar 
siswa adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 
belajar. Hasil belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran terhadap 
peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotor setelah 
mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrument tes 
atau instrument yang relevan. Jadi hasil belajar adalah hasil pengukuran dari 
penilian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk symbol, huruf maupun 




Selanjutnya hasil belajar adalah kemampuan peserta didik dalam memenuhi 
suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam satu kompetensi dasar. 
Dengan demikian, maka dalam proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil 
belajar. Hasil belajar tidak dapat dipisahkan dari proses belajar, karena kualitas 
hasil belajar di pengruhi oleh proses belajar itu sendiri. Proses pembelajaran 
dalam keberhasilan peserta didik dapat diukur dengan pencapaian, artinya 
seberapa jauh hasil belajar yang diperoleh pesert didik. Proses belajar yang 
dialami oleh peserta didik menghasilkan perubahan dalam bidang pengetahuan 
dan pemahaman dalam bidang nilai, sikap, dan keterampilan, adanya perubahan 
tersebut tampak dalam hasil belajar yang diperoleh peserta didik terhadap 
pertanyaan atau tugas yang diberikan guru. 
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Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, penegertian-pengertian, 
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil dari 
proses pembelajaran yang berlangsung tersebut sangat dipengaruhi oleh aspek-
aspek yang saling berkaitan satu sama lain dan saling berhubungan.
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Hasil belajar merupakan prestasi belajar secara keseluruhan yang menjadi 
indikator kompetensi dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan. 
Kompetensi yang harus dikuasai siswa agar dapat dimulai sebagai wujud hasil 
belajar siswa yang mengacu pada pengalaman langsung. Hasil belajar merupakan 
perubahan tingkah laku yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Perubahan terjadi secara sadar. 
2. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.  
3. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional. 
4. Perubahan dalam belajar tidak bersifat sementara. 
5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. 
6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 41 
b. Tipe-Tipe Hasil Belajar 
Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi tiga 
bidang yaitu bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang afektif 
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(berhubungan dengan sikap dan nilai), serta bidang psikomotori (kemampuan atau 
keterampilan bertindak atau berperilaku). Ketiganya tidak dapat berdiri sendiri, 
tapi memerlukan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Sebagai tujuan yang 
hendak dicapai, ketiganya harus ada sebagai hasil belajar peserta didik di sekolah. 
Oleh karena itu ketiga aspek tersebut harus dipandang sebagai hasil belajar 
peserta didik dari proses pengajaran. Hasil belajar tersebut nampak dalam 
perubahan tingkah laku, secara teknik dirumuskan dalam sebuah pernyataan 
verbal melalui tujuan pengajaran (tujuan intruksional). Dengan kata lain rumusan 
tujuan pengajaran berisikan hasil belajar yang diharapkan dikuasai peserta didik 
yang mencakup ketiga aspek tersebut. 
Berikut ini penjabaran dari unsur-unsur yang terdapat dalam ketiga aspek 
hasil belajar tersebut: 
1. Tipe Hasil Belajar Bidang Kognitif  
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intektual yang terdiri dari 
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesnis, dan evaluasi. Kedia aspekpertama disebut kognotif tingkat rendah dan 
keempat aspek berikutnya termasuk kognotif tingkat tinggi. Berikut ini 
penjabarannya:  
a. Pengetahuan Hafalan (Knowledge) 
Cakupan dalam pengetahuan hafalan termasuk pula pengetahuan yang 
sifatnya faktual, di samping pengetahuan yang mengenai hal-hal yang perlu 
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diingat kebali seperti batasan, peristilahan, pasal, hokum, bab, ayat, rumus, dan 
lain-lain. 
b. Pemahaman (Comperhation)  
Kesanggupan memahami makna yang tekandung didalamnya.  
c. Penerapan (Application) 
Kesanggupan menerapkan, dan mengabstraksi suatu konsep, ide, rumus, 
hokum dalam situasi baru. 
d. Analisis 
Kesanggupan memecah, mengurai integritas menjadi unsur-unsur atau 
bagian-bagian yang mempunyai arti, atau mempunyai tingkatan. 
e. Sintesis 
Kesanggupan menyatukan unsur atau bagian menjadi satu integritas. 
f. Evaluasi 
Kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai suatu berdasarkan 
judgment yang dimiliki, dan kriteria yang dipakainya. 
2. Tipe Hasil Belajar Afektif 
Bidang afektif berkenan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli mengatakan 
bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah 
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menguasai bidang kognitif tingkat tinggi. Ada beberapa tingkatan bidang afektif 
sebagai tujuan dan tipe hasil belajar. Tingkatan tersebut dimulai tingkat yang 
dasar atau sederhana sampai tingkatan yang kompleks. 
a. Receiving atau attending, yaitu semacam kepekaan dalam menerima 
rangsangan (stimulasi) dari luar yang dating kepada peserta didik dalam 
bentuk masalah, situasi, gejala dan lain-lain. Dalam tipe ini termasuk 
kesadara, keinginan untuk menerima stimulus, control, dan seleksi gejala 
atau rangsangan dari luar. 
b. Responding atau jawaban, yaitu reaksi yang diberikan oleh seseorang 
tehadap stimulus yang dating dari luar. Hal ini mencakup ketetapan reaksi, 
perasaan, kepuasaan dalam menjawab stimulasi dari luar yang dating 
kepada dirinya. 
c. Valuing (penilaian), berkenan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala 
atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di dalamnya kesedian 
menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuk menerima nilai dan 
kesepakatan terhadap nilai tersebut. 
d. Organisasi, yaitu pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem organisasi, 
termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan, dan prioritas 
nilai yang telah dimilikinya. Yang termasuk kedalam organisasi adalah 
konsep tentang nilai, organisasi sistem nilai, dan lain-lain. 
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e. Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yaitu keterpaduan semua sistem 
nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengarruhi pola kepribadian 
dan tingkah lakunya. Ke dalam termasuk keseluruhan nilai dan 
karakteristiknya. 
3. Tipe Hasil Belajar Bidang Psikomotor  
Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk ketrampilan (skill) dan 
kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan ketrampilann, yaitu: 
a. Gerak refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar). 
b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
c. Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif, motoris, dan lain-lain. 
d. Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 
ketepatan. 
e. Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana samapi 
keterampilan yang kompleks. 
f. Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-deursive seperti 
gerakan ekspresif dan interpretative. 
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E. Penelitian yang Relavan 
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1. Hasil penelitian menunjukkan media pmbelajaran berbasis moodle 
dinyatakan memiliki efektivitas terhadap hasil belajar peserta didik setelah 
diujicobakan pada tahap field test dengan rata-rata skor N-again yaitu 0,64 
yang digolongkan dalam kategori sedang. Adapun hasil observasi yang 
diperoleh menunjukkan peningkatan keaktifan peserta didik selama 
pembelajaran dari pertemuan sampai pertemuan ketiga dengan masing-
masing persentase 70%, 72%, dan 76%. Hal ini berarti media pembelajaran 
berbasis moodle pada mata pelajaran biologi materi sistem gerak di SMA 
mempunyai efektivitas terhadap hasil belajar peserta didik.
43
 
2. Hasil penelitian menunjukkan pada saat uji coba dinyatakan layak dengan 
rata-rata 78,91%. Respon guru dan siswa terhadap media pembelajaran 
berbasis e-learning dapat membantu siswa maupun guru dalam proses 
pembelajaran. Pada media pembelajaran berbasis e-learning dapat 
memecahkan kesulitan belajar siswa, sehingga mengalami peningkatan 
dalam proses pembelajaran yang berlangsung.
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3. Hasil penelitian menunjukkan siswa sangat antusias menggunaka e-learning 
sebagai pelengkap kegiatan belajar. Guru dapat memantau aktivitas dalam 
kelas online dan membantu kesulitan-kesulitan belajar mereka. Sebagai 
upaya mengetahui hasil dari proses pembelajaran menggunakan e-learning, 
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diadakan peniliaan setiap pekannya. Rata-rata pencapaian hasil belajar 




F. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan latar belakang dan kajian teoritis yang telah peneliti 
kemukakan diatas maka dapat disusun kerangka berpikir guna memperoleh 















Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Maka berdasarkan 
kerangka berpikir diatas, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap suatu masalah yang 
akan dicari solusi pemecahannya melalui penelitian. Hipotesis penelitian ini 
adalah “ada pengaruh media pembelajaran learning management system (LMS) 
pada materi evolusi terhadap hasil belajar peserta didik di SMA. 
2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan populasi 
(parameter) yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari 
sampel penelitian (statistik). 
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Hipotesis dalam statistic penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. H0: µ1 = µ2 (Tidak ada pengaruh media pembelajaran learning management 
system (LMS) pada materi evolusi terhadap hasil belajar peserta didik di 
SMA). 
b. H1: µ1 ≠ µ2 (Ada pengaruh media pembelajaran learning management 
system (LMS) pada materi evolusi terhadap hasil belajar peserta didik di 
SMA). 
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